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RINGKASAN 

 

ALHADI BAYANUDDIN. ANALISIS BERTAHAN GROUP (CHANGE 

MARKING, COVER DAN BALANCE) PADA TIM FUTSAL UNIVERSITAS 

NEGERI JAKARTADI KEJUARAAN UGM FUTSAL CHAMPIONSHIP 2016. 

Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri 

Jakarta, 2016 

 

Skripsi ini menjelaskan tentang keberhasilan dan kegagalan bertahan 

group(change marking, cover dan balance) pada tim futsal universitas negeri 

jakartadi kejuaraan ugm futsal championship 2016. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab terjadinya 

kesalahan bertahan group (change marking, cover dan balance) pada tim 

futsal universitas negeri jakartadi kejuaraan UGM futsal championship 2016. 

Dengan menganalisa kita dapat mengetahui penyebab terjadinya kesalahan 

suatu peristiwa hingga bisa diperoleh suatu pemahaman untuk mengurangi 

kesalahan tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tim futsal universitas negeri jakarta 

bertanding pada kejuaraan UGM futsal championship 2016. Penelitian ini 

meneliti empat pertandingan karena tim futsal universitas negeri jakarta 

mengalami kekalahan di fase knock out. 

Penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survei  

obervasi. Populasi penelitian ini adalah tim futsal universitas negeri jakarta 

yang bertanding di kejuaraan UGM futsal championship 2016. Pengambilan 

sampel ini menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitiannya 

menggunakan blanko penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

diambil dengan cara pengamatan langsung dan ditunjang dengan rekaman 

video pertandingan. 
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Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa faktor penyebab kesalahan 

dalam melakukan bertahan group. Ada 2 faktor penyebab terjadinya 

kesalahan bertahan group (change marking, cover dan balance) pada tim 

futsal universitas negeri jakartadi kejuaraan UGM futsal championship 2016, 

yaitu : komunikasi dan posisi, dalam beberapan kejadian sering kali tim 

universitas negeri jakarta tidak berkomunikasi dengan baik, baik dengan 

verbal ataupun nonverbal sehingga menjadikan kesalah fahaman dalam 

menjaga lawan. Begitu pula hal nya dengan posisi, tim futsal universitas 

negeri jakarta kurang baik menempatkan diri dalam mengcover ataupun 

menjadi orang balance sehingga membuka celah bagi lawan untuk 

menyerang. 



ABSTRAX 

 

ALHADI BAYANUDDIN. ANALYSIS OF LAST GROUP (CHANGE MARKING, 

COVER AND BALANCE) TO TEAM FUTSAL CHAMPIONSHIPS UGM 

JAKARTADI STATE UNIVERSITY FUTSAL CHAMPIONSHIP 2016. Thesis. 

Jakarta: Faculty of Sport Science. Jakarta State University, 2016. 

 This thesis describes the successes and failures last group (change marking, 

cover and balance) at the state university futsal team jakarta in UGM futsal 

championship in 2016. 

 The purpose of this study is to determine the cause of the error last group 

(change marking, cover and balance) at the state university futsal team jakarta UGM 

championship futsal championship in 2016. By analyzing we can determine the 

cause of the error of an event to be gained an understanding to reduce errors the. 

 The research was conducted during the state university futsal team to 

compete at the championships UGM jakarta futsal championship in 2016. This study 

examines four games because of a state university jakarta futsal team suffered 

defeat in the knockout phase. 

 Quantitative descriptive study using survey methods observation. The study 

population was jakarta state university futsal team that competed in the 

championship futsal championship UGM 2016. This sampling using purposive 

sampling technique. The research instrument in a form of research. Collecting data 

in this study were taken by direct observation and supported by video footage of the 

match. 

 The results of this study resulted in several factors that cause errors in the last 

group. There are two factors that cause errors last group (change marking, cover 

and balance) on the futsal team state university jakarta championship UGM futsal 

championship in 2016, namely: communication and positioning, in some instances 

often team state university jakarta not communicate well, well by verbal or nonverbal 

making mistakes fahaman in keeping opponents. So did his thing with the position, 

state university futsal team jakarta less well to put yourself in the cover or be a 

balance so as to open a gap for the opponent to attack. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Futsal merupakan salah satu cabang permainan yang dimainkan oleh 

dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 5 orang pemain yang salah 

satunya adalah penjaga gawang. Cabang olahraga ini asal mulanya dari 

cabang olahraga sepakbola yang lebih disederhanakan.Teknik dasar dalam 

futsal tidak berbeda dengan sepakbola, hanya ada sedikit perberbedaan 

istilah saja. Teknik dasar futsal yaitu: mengumpan (passing) ,menahan bola 

(control), mengumpan lambung (chipping), menggiring bola (dribbling), dan 

menembak (shooting). 

Ukuran lapangan dan bola yang digunakan lebih kecil dibandingkan 

sepakbola, begitu juga dengan peraturan permainan yang berbeda. Aturan 

permainan futsal dengan sengaja dibuat  sangat  ketat oleh FIFA agar nilai 

Fair Play terjadi dan sekaligus untuk menghindari cedera berhubung 

lapangan permainan futsal  (untuk pertandingan internasional) bukan terbuat 

dari rumput, tetapi dari kayu atau plastic/rubber, sehingga apabila terjadi 

benturan akan sangat berbahaya bagi para pemain. Maka sangatlah perlu 

disampaikan teknik-teknik futsal yang benar, dan  peraturan-peraturan harus 

dikuasai oleh pelatih, pemain official maupun penonton. Dengan demikian 

kesalah pahaman tentang peraturan tidak akan terjadi. 
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Pada saat ini olahraga futsal banyak digemari oleh banyak kalangan 

usia, mulai dari anak-anak hingga orang tua. Dengan ukuran lapangan yang 

lebih kecil dan jumlah pemain yang lebih sedikit, permainan futsal cenderung 

lebih dinamis karena gerakan yang cepat. Ini berbeda dengan sepak bola 

sehingga jumlah gol yang diciptakan dalam perminan futsal umumnya jauh 

lebih banyak. Disamping itu, di futsal pemain juga mempelajari untuk bermain 

lebih akurat dalam hal teknik dasar dalam bermain, seperti teknik passing, 

control, dribbling dan shooting. Dari teknik-teknik dasar inilah permainan 

futsal dari sepakbola dibentuk. Oleh karena itu, di Eropa dan Amrika Latin, 

permainan futsal telah dimainkan sejak usia dini (usia 5 tahun). Sehingga 

membantu para atlet usia dini dalam mempelajari teknik dasar dengan sangat 

baik, dan melahirkan pemain sepak bola yang sangat baik. 

Setiap pemain futsal harus menguasai teknik bertahan dengan baik 

jika timnya tidak ingin kebobolan dengan mudah. Bertahan adalah suatu 

usaha untuk menggagalkan serangan lawan agar tidak bisa memasuki 

daerah pertahanan sendiri untuk mencetak gol. Di dalam bertahan ada tiga 

komponen bertahan yang harus dikuasai dengan baik oleh pemain Futsal itu 

sendiri, yaitu individual defense, group defense dan team defense. 

Ketiga komponen bertahan tersebut saling berhubungan. Oleh sebab 

itu pemain futsal harus dilatih bertahan dengan baik, karena permainan futsal 

sangat cepat dan dinamis, semua pemain dituntut berfikir cepat dalam 
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mengambil keputusan termasuk mengambil keputusan pada saat timnya 

bertahan. 

Dewasa ini futsal sudah merambah ke kalangan Universitas, hampir 

semua Universitas di JABODETABEK memiliki tim futsal. Bahkan di luar 

JABODETABEK pun sekarang futsal sudah banyak dimainkan dikalangan 

mahasiswa atau Universitas. Salah satu Universitas yang terkenal dalam 

cabang olahraga futsal adalah Universitas Negeri Jakarta. Sudah banyak 

pemain dari Universitas Negeri Jakarta yang menjadi pemain liga pro 

Indonesia bahkan ada yang menjadi pemain tim nasional futsal Indonesia, 

sebut saja Yos Adi, Jaelani, Bayu Saptaji, mereka adalah pemain asal 

Universitas Negeri Jakarta yang dapat menembus skuat tim nasional 

Indonesia.  

Untuk menjadi juara tentunya setiap Universitas harus memiliki 

kemampuan menyerang dan bertahan yang sangat baik. Banyak taktik yang 

dilakukan Universitas adalah bertahan kemudian melakukan serangan balik 

atau counter attack, hal tersebut sangat lazim digunakan karena sangatlah 

mudah mencetak gol jika menggunakan serangan balik atau counter attack 

karena pada saat melakukan taktik tersebut maka pemain lawan akan lebih 

sedikit dibandingkan pemain yang melakukan serangan balik sehingga akan 

lebih mudah untuk mencetak gol. Namun hal tersebut sangat berbahaya jika 

dalam melakukan taktik tersebut setiap pemain tidak memiliki kemampuan 
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bertahan yang cukup baik. Setiap pemain harus memiliki tiga komponen 

bertahan yaitu, individual defense, group defense dan team defense. 

Dari penjabaran di atas peniliti sangat tertarik untuk menganalisis 

keterampilan bertahan group (change marking, cover dan balance) pada tim 

futsal putra, khususnya pada Universitas Negeri Jakarta di kejuaraan UGM 

futsal championship 2016. Diharapkan dalam penelitian ini peneliti 

mengetahui gambaran keterampilan bertahan group (change marking, cover 

dan balance) pada tim futsal putra Universitas Negeri Jakarta di kejuaraan 

UGM futsal championship 2016. Gambarannya berupa prosentase 

keberhasilan dan kegagalan keterampilan bertahan group (change marking, 

cover dan balance) pada tim futsal putra Universitas Negeri Jakarta di 

kejuaraan UGM futsal championship 2016. Agar para pelatih dalam melatih 

dapat memberikan latihan yang tepat untuk para atletnya, khususnya 

Universitas Negeri Jakarta. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana kemampuan bertahan group (change marking, cover 

dan balance) pada tim futsal putra Universitas Negeri Jakarta di 

kejuaraan UGM futsal championship 2016. 
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2. Berapakah prosentase keberhasilan dan kegagalan keterampilan 

bertahan group (change marking, cover dan balance) pada tim 

futsal putra Universitas Negeri Jakarta di kejuaraan UGM futsal 

championship 2016. 

 

C. PEMBATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar permasalahan tidak 

meluas, sesuai dengan sasaran yang hendak diteliti untuk membatasi ruang 

lingkup dalam penelitian, maka penelitian membatasi pada survei bertahan 

group (change marking, cover dan balance) pada tim futsal putra Universitas 

Negeri Jakarta di kejuaraan UGM futsal championship 2016. 

 

D. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat penulis simpulkan rumusan 

masalah yang akan di bahas yaitu bagaimana bertahan group (change 

marking, cover dan balance) pada tim futsal putra Universitas Negeri Jakarta 

di kejuaraan UGM futsal championship 2016? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN  

Didasarkan pada rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana bertahan group (change marking, cover dan 



6 

balance) pada tim futsal putra Universitas Negeri Jakarta di kejuaraan UGM  

futsal championship 2016. 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini bermanfaat untuk : 

1. Sebagai masukan dalam meningkatkan prestasi atlet futsal UNJ 

2. Sebagai bahan evaluasi terhadap atlet futsal UNJ 

3. Sebagai masukan dalam melakukan latihan-latihan untuk meningkatkan 

kemampuan bertahan 

4. Sebagai referensi atau bahan bacaan keperpustakaan dalam penulisan 

karya tulis ilmiah. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. KERANGKA TEORITIS 

1. Hakikat Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis ialah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya); atau pemecahan 

persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya; data 

penelaahan dan penguraian data hingga menghasilan simpulan.1 

Analisis merupakan suatu yang kontinum dari yang sederhana 

hingga yang kompleks.2 Analisis dalam hal ini adalah suatu kegiatan 

penelitian yang dilakukan secara berkesinambungan dari hal yang 

sederhana hingga yang lebih kompleks atau lebih sulit. 

Analisis diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu peritiwa 

(karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya.3. Dalam hal ini analisis diartikan untuk mendapatkan arti 

atau pemahaman yang belum dimengerti, sehingga dengan melakukan 

analisis tersebut peneliti diharapkan mendapatkan jawaban atau 

pemahaman yang dicari. Analisis bisa diartikan sebagai kajian yang 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Kedua (Balai Pustaka, 1997), h.37. 
2
 Dadang Masnun. 1999. Biomekanik DasarJakarta; FPOK IKIP Jakarta, h.83. 

3
 http://www.artikata.com/arti-318865-analisis.html.(diakses pada hari rabu, 25 mei 2016 

pukul 14.13 WIB) 
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dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa 

tersebut secara mendalam.4 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis 

merupakan suatu proses tindakan penelitian untuk menguraukan, 

menjabarkan, dan menyederhanakan suatu objek atau subjek peneliti 

yang dilakukan secara sistematik dan mendalam guna penelitian dapat 

menjadi lebih sederhana dengan tujuan agar konsep dari penelitian 

menjadi lebih jelas dan lebih mudah untuk dimengerti. 

 

2. Hakikat Futsal 

Futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua regu 

dengan satu regunya sebanyak 5 orang.5 Dalam permainan futsal ini 

pemain dituntut berfikir cepat dalam bermain, dikarenakan ukuran 

lapangan yang kecil dan bermain hanya 5 melawan 5 orang.  

Futsal saat ini menjadi salah satu cabang olahraga permianan 

yang cukup populer dan banyak diminati oleh berbagai kalangan 

masyarakat. Hal ini terlihat dari antusiasme bermain futsal yang 

dilakukan oleh siapa saja, mulai dari anak-anak sampai dewasa, baik 

laki-laki ataupun perempuan. Futsal berasal dari Montevideo, ibu kota 

Uruguay, pada tahun 1930.6 Saat itu, Juan Carlos Cerini  

memperkenalkan pertandingan sepak bola lima lawan lima untuk suatu 

                                                           
4
 Pengertianbahasa.blogspot.co.id/2013/02/pengertian-analisis.html (diakses pada 

tanggal 18 juli 2016) 
5
 R. Aulia Narti. FUTSAL. (Bandung: PT.INDAH JAYA Adhipratama,2009)h.1 

6
 Ibid. 
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kompetisi bagi remaja.7 Mulanya, Juan Carlos Cerini yang berasal dari 

Argentina menjadi pelatih di Montevideo. Hujan yang sering 

mengguyur membuatnya kesal karena mengganggu program 

latihannya. Akhirnya Juan Carlos Cerini mempunyai ide untuk 

memindahkan latihannya ke dalam ruangan. Hal tersebut pun berhasil 

dan latihannya terus berlangsung. 

Futsal adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis, 

karena dari segi lapangan yang lebih kecil hampir tidak ada ruangan 

untuk membuat kesalahan. Permainan futsal mengharuskan pemain 

untuk memiliki teknik dasar yang baik karena sirkulasi bola dalam 

permainan futsal sangat cepat.8 Futsal masuk ke Indonesia pada awal 

abad 21 tepatnya pada tahun 2000-an dan baru mendapat tempat di 

PSSI pada tahun 2004.9 Pada saat itu olahraga ini belum banyak yang 

tahu, karena masyarakat hanya mengetahui olahraga sepak bola dan 

belum ada olahraga futsal. Peraturan dan cara bermainnya pun masih 

sangat asing pada tahun itu, bahkan ada yang belum tahu bahwa 

futsal dimainkan 5 lawan 5. 

Sahdan Halim menjelaskan bahwa futsal adalah : permainan 

sejenis sepakbola yang dimainkan dalam lapangan yang berukuran 

lebih kecil.10 Permainan sepak bola dan futsal memiliki keterampilan 

teknik dasar yang sama namun sedikit ada perbedaan istilah saja, 

                                                           
7
 Murhananto. Daar – dasar Permainan Futsal. (Jakarta: PT. Kawan Pustaka,2008)h.6 

8
 Andri Irawan,Teknik Dasar Modern Futsal (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009),h.5 

9
 Sahda Halim, 1 Hari Pinar Main FUTSAL (Yogyakarta:Media Presindo,2009)h.5 

10
 Ibid, h.13. 
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yang lebih mencolok adalah ukuran lapangan  Sedangkan menurut 

Murhananto futsal adalah kata yang digunakan secara internasional 

untuk permainan sepakbola dalam ruangan.11 Olahraga ini memang 

tidak berbeda jauh dengan sepak bola, hanya saja cara kontrol bola 

dan nama teknik dasar yang sedikit ada yang berbeda dan ukuran 

yang jauh labuh kecil dari sepak bola.  

Permainan futsal merupakan permainan yang mempunyai satu 

tujuan yaitu mencetak gol dan berusaha untuk mencegah lawan 

membuat gol dengan cara yang sesuai dengan peraturan permainan.12 

Banyak taktik untuk mencetak gol hal tersebut tidak lepas dari teknik 

dasar yang baik, jika teknik dasar seorang pemain tidak baik atau 

kurang baik maka hal tersebut dapat menghambat taktik tim tersebut.  

Dalam mencetak gol banyak taktik yang digunakan oleh siap 

tim, salah satunya menguasai bola dengan selama mungkin kemudian 

mencari celah untuk mencetak gol. Menurut Louis van gaal Ball 

possession dalah keterampilan dalam memainkan bola untuk 

menguasai permainan.13 Tidak dipungkiri bahwa dengan menguasai 

bola selama mungkin maka tim tersebut sangat menguasai 

pertandingan, namun hal terebut tidak menjamin hasil pertandingan. 

Ada pula yang menunggu dipertahanan sendiri kemudian melakukan 

                                                           
11

 Murhananto, Dasar-Dasar Permainan Futsal (Jakarta:PT.Kawan Pustaka,2008)hal.6. 
12

 Op.cit. Andri Irawan. 
 
13

 Rahmat Darmawan dan Ganesha Putera,”Jadi Juara Dengan Sepakbola Possession”, 
(Jakarta : KickOff Media,2012),h.10-11 
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serangan balik atau counter attack.14 Karena dalam melakukan counter 

attack atau serangan balik sangatlah efektif dalam usaha untuk 

mencetak gol. 

Permainan futsal merupakan permainan yang mempunyai satu 

tujuan yaitu mencetak gol dan berusaha untuk mencegah lawan 

membuat gol dengan cara yang sesuai dengan peraturan permainan.15 

Futsal adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis, karena dari 

segi lapangan yang lebih kecil hampir tidak ada ruangan untuk 

membuat kesalahan. Permainan futsal mengharuskan pemain untuk 

memiliki teknik dasar yang baik karena sirkulasi bola dalam permainan 

futsal sangat cepat.16 Teknik dasar dalam permainan futsal 

diantaranya seperti mengumpan (passing), menerima (receiving), 

mengumpan lambung (chipping), menggiring (dribbling), menembak 

(shooting), dan menyundul (heading).17 Setiap pemain futsal harus 

menguasai teknik – teknik dasar tersebut, karena dalam bermain futsal 

semua situasi dalam lapangan dapat terjadi, hal tersebut menjadikan 

setiap pemain harus memiliki keterampilan teknik dasar yang baik jika 

ingin bermain dengan baik. 

 

 

a. Teknik Mengumpan (Passing) 

                                                           
14

 Timo Scheunemann,“Kurikulum dan Pedoman Dasar Sepakbola”,(PSSI: 2012).h.39 
15

 Op.cit. Andri Irawan.h.5 
16

 Ibid.,h.5 
17

 Ibid.,h.22 
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Passing adalah salah satu teknik dasar permainan futsal yang 

sangat dibutuhkan oleh setiap pemain, karena dengan lapangan yang rata 

dan ukuran lapangan yang kecil dibutuhkan passing yang keras dan 

akurat karena bola yang meluncur sejajar dengan tumit pemain, sebab 

hampir sepanjang pertandingan dalam permainan futsal menggunakan 

passing. 

Gambar.2.1 Teknik Mengoper  Bola.
18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Teknik Menerima Bola (Receiving) 

                                                           
18

 Op. Cit. Andri Irawan.h.25 
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Teknik menerima bola merupakan bagian terpenting dalam 

olahraga futsal, tanpa menerima bola dengan baik kita tidak dapat 

berbicara banyak tentang mengumpan dan menggiring bola. Teknik 

menerima bola terdiri dari teknik menerima dengan menggunakan telapak 

kaki, kaki bagian dalam, dan bagian luar.  

Gambar.2.2 Teknik Menahan Bola Dengan Telapak Kaki
19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Teknik Mengumpan Lambung (Chipping) 

                                                           
19

 Op. Cit. Andri Irawan.h.30 
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Teknik dasar mengumpan lambung sering dilakukan dalam 

permainan futsal untuk mengumpan bola dibelakang pemain lawan. 

Karena situasi bermain futsal terkadang lawan bertahan melakukan 

tekanan, sehingga kita dapat melakukan serangan dengan mengumpan 

lambung. 

Gambar.2.3 Teknik Mengumpan Lambung
20 

 

d. Teknik Menggiring (Dribbling) 

Teknik dasar menggiring bola merupakan teknik yang penting dan 

mutlak harus dimiliki oleh setiap pemain. Menggiring bola adalah suatu 

usaha memindahkan bola dari satu daerah ke daerah lain atau dengan 

berliku-liku untuk menghindari lawan, harus kita usahakan agar bola tetap 

bergulir dekat dengan kita, jauh dari kaki lawan pada saat permainan 

berlangsung. Dalam menguasai bola sebelum diberikan kepada teman 

satu tim untuk menciptakan peluang atau langsung menciptakan gol. 

 

                                                           
20

 Op. Cit. Andri Irawan.h.28 
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Gambar.2.4 Teknik Menggiring Bola
21 

 

e. Teknik Menembak (Shooting) 

Menembak merupakan teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap 

pemain, teknik  ini merupakan cara untuk menciptakan gol, karena seluruh 

pemain mendapatkan kesempatan untuk mencetak gol dalam 

memenagkan pertandingan. 

 

Gambar.2.5 Teknik Menembak
22 

 

 

 

 

 

                                                           
21

 Op. Cit. Andri Irawan.h.33 
22

 Op. Cit. Andri Irawan.h.34 
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f. Teknik Menyundul (Heading) 

Pentingnya menyundul bola dalam permainan futsal tidak seperti 

dalam permainan sepakbola konvensional, tetapi ada situasi ketika kita 

perlu menggunakan teknik menyundul bola untuk menghalau bola dari 

serangan lawan dan dalam menciptakan gol. 

Gambar.2.6 Teknik Menyundul 23 

 

Posisi dalam permainan futsal memiliki beberapa istilah dan setiap 

posisi memiliki tugas serta peran masing-masing seperti pemain bertahan 

(anchor), pemain sayap (flank), pemain depan (pivot), dan pemain yang 

memiliki kemampuan multi posisi (all around). 

a) Pemain Bertahan (Anchor) 

Istilah ini diberikan kepada pemain yang berposisi sebaik bek. 

Pemain ini berada di barisan belakang di depan kipper. Pemain ini 

bertanggung jawab untuk menghalau bola hasil serangan tim lawan dan 

memastikan bola tersebut tidak sampai membahayakan wilayah 

pertahanan. Pemain bertahan dalam tim futsal juga bertugas membangun 

                                                           
23

 Op. Cit. Andri Irawan.h.38 
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serangan dari bawah sebelum kemudian disodorkan kepada pemain di 

posisi lainnya. 

b) Pemain Sayap (Flank) 

Pemain ini bertanggung jawab untuk mengalirkan bola dari pemain 

bertahan kepada penyerang. Zona wilayah permainannya sendiri lebih 

banyak difokuskan bagi sisi lapangan kanan atau kiri. Pemain ini harus 

rajin naik-turun, menyisir sisi lapangan tanpa henti dan senantiasa 

membantu tim, baik saat menyerang maupun saat bertahan. 

c) Pemain Depan (Pivot) 

Sebetulnya pivot adalah istilah penyerang yang bertugas sebagai 

pencetak gol. Namun pivot juga bisa menjadi penyuplai bola dan menjadi 

pemain pertama yang bertangggung jawab meredam serangan lawan 

serta memastikan serangan itu tidak membahayakan wilayah pertahanan. 

Seorang pivot juga harus mampu mengendalikan jalannya pertandingan. 

pivot jangan sekali-kali kehilangan bola dan selalu rajin mencari celah 

untuk melakukan tembakan. 

d) Pemain Multi Posisi (All Around) 

Pemain ini mempunyai kemampuan untuk berada di posisi 

manapun. Sebuah tim yang berisikan pemain seperti ini tentu menjadi 

tim yang sangat beruntung. Selain mampu menyisir seluruh area 
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lapangan, pemain multi posisi ini mampu menggantikan posisi pemain 

lain (selain kipper) pada kondisi-kondisi mendesak.24 

Permainan futsal dimainkan oleh 10 pemain, masing-masing tim 

5 orang. Serta menggunakan bola yang lebih kecil dan lebih berat dari 

pada yang digunakan dalam sepakbola. Ukuran bola futsal yaitu 

diameter minimal 62 cm dan maksimum 64 cm dengan berat kurang 

dari 400 gram dan tidak boleh lebih dari 440 gram serta tekanan 0,4 – 

0,6 atmosfir (400 – 600 g/cm). 

Gawang yang digunakan dalam futsal juga lebih kecil, jarak 

antara tiang ke tiang gawang 3 m dan jarak dari ujung bawah tanah ke 

palang gawang adalah 2 m. Seperti sepakbola, lapangan futsal 

berbentuk persegi panjang. 

a. Lapangan Permainan 

1. Ukuran : Panjang 25-42 m x lebar 15-25 m. 

2. Lingkaran tengan : berdiameter 6 m. 

3. Daerah pinalti : busur berukuran 6 m dari setiap pos. 

4. Garis batas : garis selebar 8 cm, yakni garis sentuh di sisi, garis 

gawang di ujung-ujung dan garis melintang tengah lapangan. 

5. Garis pinalti : 6 m dari titik tangah garis gawang. 

6. Garis pinalti kedua : 12 meter dari titik tengah garis gawang. 

7. Z

ona 

                                                           
24

 Sahda Halim,”1 Hari Pintar Main Futsal”,(Yogyakarta: Media Presindo, 2009),h. 78-79 
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pergantian : daerah 6 m (3 m pada setiap sisi garis tengah 

lapangan) pada sisi tribun dari pelemparan. 

Gambar 2.7 Lapangan Futsal25 

 

 

8. Gawang : tinggi 2 m x lebar 3 m. 

Gambar 2.8 Gawang Futsal26 

 

b. Bola 

1. Ukuran : nomor 4. 

2. Keliling : 62-64 cm. 

3. Berat : 390-430 gram. 

4. Lambungan : 55-65 pada pantulan pertama. 

5. Bahan : kulit atau bahan yang cocok lainnya (yang tidak 

berbahaya). 

                                                           
25

 Op. Cit. R. Aulia Narti.h.4  

26
 Op. Cit. R. Aulia Narti.h.7 
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c. Jumlah Pemain 

1. Jumlah pemain maksimal yang berada di dalam lapangan untuk 

memulai pertandingan adalah 5 orang termasuk kipper pada 

setiap tim. 

2. Jumlah pemain minimal yang berada di dalam lapangan untuk 

mengakhiri pertandingan adalah 2 pemain termasuk kipper 

pada setiap tim. 

3. Jumlah pemain cadangan maksimal 7 orang. 

4. Jumlah wasit adalah 2 orang. 

5. Jumlah hakim garis adalah tidak ada. 

6. Batas jumlah pergantian pemain : tidak terbatas. 

7. Metode pergantian :”pergantian melayang” (semua pemain 

kecuali kipper boleh memasuki dan meninggalkan lapangan 

kapan saja, pergantian penjaga gawang hanya dapat dilakukan 

jika bola tidak dimainkan dan dengan persetujuan wasit). 

 

 

 

d. Lama permainan 

1. Lama normal : 2x20 menit. 

2. Lama istirahat : 10 menit. 

3. Lama perpanjangan waktu : 2x5 menit. 
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4. Time-out 1 kali pada setiap tim dan setiap babak. Tidak ada 

pada babak pertambahan. 

 

3. Hakikat Bertahan 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bertahan adalah 

tetap pada tempatnya (kedudukannya dan sebagainya), tidak 

beranjak (mundur dan sebagainya), mempertahankan diri (terhadap 

serangan, godaan, dsb).27 Dalam sepakbola modern, bertahan tidak 

hanya dilakukan oleh pemain belakang saja. Semua pemain harus 

ikut bertahan setiap kali tim kehilangan bola. Yang harus diperhatikan 

didalam bertahan adalah bola, lalu teman, dan baru kemudian lawan. 

  Setiap pemain bertahan harus mengetahui tujuh tahap 

dalam pertahanan, yang urutannya sebagai berikut : 

1. Penjagaan dalam kaitannya dengan kecepatan pemain secara 

individual dan tugas-tugas melapisi pertahanan. 

2. Membayangi pemain lawan dengan ketat. 

3. Mencoba mencegat umpan. 

4. Melakukan gerak tipu untuk memperlambat lawan. 

5. Melakukan tackle bila mana kesempatan terbuka. 

6. Melakukan sliding tackle yang hanya digunakan dalam saat-saat 

kritis. 

                                                           
27

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

kedua(Balai Pustaka,1997).h.989 
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7. Keadaan gawat dan semrawut di dalam dan di sekitar daerah 

pinalti.28 

Dalam setiap tim futsal harus memiliki pemain yang baik dalam 

bertahan, karena dalam permainan futsal intensitas pada saat bermain 

sangat lah tinggi, semua pemain dituntut cepat dalam mengambil 

keputusan termasuk pada saat bertahan. Karena sebuah tim sangatlah 

penting menguasai dengan baik cara bertahan, sedikit kesalahan dalam 

bertahan dalam permainan futsal bisa menghasilkan gol bagi lawan. 

Adapun prinsip bertahan menurut C. licence award sebagai berikut : 

a. Delay 

b. Support 

c. Concentration 

d. Cover 

e. Balance 

f.     Control dan Restraint.29 

 

a. Delay  

Delay secara etimologi adalah menunda sesuatu hal. 30 Roy Rees 

dan Con Ver der Neer mengatakan kadang kali pemain dalam sebuah tim 

akan menentukan kondisi dimana kekurangan pemain bertahan dengan 

                                                           
28

 Eric C. Batty, Sepakbola Pertahanan (Bandung : Pionir Jaya, 2007)h.45 
29

 Dato Peter Verlappan, C Licence Coaching Award, (Assian  Football Confederation, 
1997) h. 100 
30

 John M. Echols. Hasan Sadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia.(Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 1998) h. 83 
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pemain penyerangan cepat, dalam situasi pemain pelindung terdekat 

dengan bola harus membagi pilihannya menjadi : 

1. Datang dan memenangkan bola, atau 

2. Menunda pemain penyerang sehingga penambaha pemain pelindung 

kembali dalam posisi perlindungan.31 

Menunda serangan lawan biasanya dilakukan oleh pemain di lini belakang 

dan tengah, namun tidak dipungkiri dilakukan  juga oleh pemain depan. 

Dengan menempatkan diri di dekat dengan bola dan menutup jalur bola 

ke gawang sehingga membuat sebuah garis khayal yang biasa disebut “ 

inner line”. 

Jadi, delay adalah menunda penyerangan. 

b. Support (dept/ Posisi Bantu) 

Poin-poin dari support diantaranya: 

a. Sering ditambah dengan seorang pemain bertahan yang sebagai cover 

(sweeper) 

b. Bisa terlalu dalam, memberi kesempatan lawan bermain karena diberi 

terlalu besar daerah kosong di depan lini pertahanan. 

c. Bisa terlalu dangkal, memberi kesempatan lawan bermain dan lari di 

belakang pertahanan. 

Mencakup menutup daerah dimana pemain-pemain penyerang lawan 

dapat bergerak menuju kesitu dengan aman.32 

c. Cover  

                                                           
31

 Ibid  
32

 Op. Cit. C Licence Coaching Award 
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Poin-poin dari Cover diantaranya: 

a. Melibatkan pemain bertahan ke 2 dan pemain bertahan lainnya yang 

jauh dari bola. 

b. Berarti pengertian sudut (angle) dan jarak dari cover terhadap pemain 

bertahan pertama. 

c. Dapat menjadi Double job: Cover segera pada teman main tanpa 

tanggung jawab lain atau dua tanggung jawab untuk cover dan menjaga 

lawan sekaligus. 

d. Posisi sering kali di tentukan oleh gerakan dan posisi dari pemain yang 

dilakukan tekanan/Pressure dan gerakan dari bola.33 

Jadi Cover merupakan kelanjutan dari support dan yang harus 

diperhatikan adalah susut dan jarak bola tetapi tetap mengawasi lawan 

yang berada disekitar bola lalu jarak pemain dengan bola dan kawan 

tidak terlalu jauh dan terlalu dekat agar tidak memberikan ruang diantara 

pemain atau di belakang pemain. 

 

Dalam melakukan keterampilan bertahan seorang atlet atau 

pemain harus memiliki kondisi fisik yang baik. Pengertian fisik dalam 

olahraga adalah kemampuan biomotor atau komponen kebugaran / fitness 

yang diperlukan atlet sesuai cabang olahraga dan perannya.34 Jika kondisi 

fisik seorang atlet atau pemain tidak baik, maka konsentrasi dalam 

bertahan hilang dan pertahanan akan terancam. Karakteristik permainan 

                                                           
33

 C Licence Coaching Award, Loc, Cit 
34

 Dwi Hatmisari Ambarukmi, Pelatihan Pelatih Fisik Level 1, (Jakarta : KNPORI, 
2007)h.15 
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futsal sangatlah cepat, seorang atlet atau pemain dituntut berfikir cepat 

dalam mengambil keputusan termasuk dalam hal bertahan, oleh sebab itu 

seorang atlet atau pemain harus memiliki kondisi fisik yang baik dalam 

melakukan keterampilan bertahan pada cabang olahraga futsal, 

khususnya kondisi fisik kecepatan dan daya tahan. Kecepatan adalah : 

hasil menerapkan kekuatan eksplosif kepada teknik gerakan tertentu.35 

Dalam melakukan keterampilan bertahan harus bergerak lebih cepat dari 

lawan sehingga lawan tidak mudah menguasai bola. Kecepatan dibagi 

dalam : kecepatan reaksi, kecepatan maksimal yang siklis dan kecepatan 

maksimal asiklis. Kecepatan makimal siklis yaitu : daya akselerasi dan 

kecepatan maksimal. Kecepatan maksimal asiklis yaitu : agility 

(kemampuan merubah arah dengan gerakan secepat cepatnya.36 Daya 

tahan adalah : kemampuan untuk melakukan kerja fisik yang berlangsung 

lama dengan intensitas kerja rendah dan menghambat terjadinya 

kelelahan.37 

 

4. Hakikat Change Marking 

a. Change 

 Arti kata Change adalah penggantian.38 Change dalam 

bertahanan futsal adalah penggantian lawan pada saat melakukan 

penjagaan pada saat bertahan, dengan tujuan menghemat tenaga 

                                                           
35

 Ibid.h.35 
36

 Ibid.h.36 
37

 Ibid.h.43 
38

 www.babla.com/bahasa-inggris-bahasa-indonesia/change. (di akses tanggal 15 juni 
2016 pukul 20.00 WIB). 

http://www.babla.com/bahasa-inggris-bahasa-indonesia/change
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dalam melakukan pertahanan. Komunikasi dan konentrasi yang baik 

sangat diperlukan setiap pemain dalam melakukan pergantian lawan. 

  

b. Marking  

Dasar permainan bertahan ialah marking atau melakukan 

penjagaan.39 Penjagaan yang dimaksud adalah menjaga lawan agar 

tidak leluasa dalam melakukan serangan dan untuk melindungi 

gawang dari serangan musuh. Dalam hal ini seorang atlet atau 

pemain harus memiliki kondisi fisik yang baik khususnya kecepatan 

dan daya tahan dalam melakukan penjagaan. 

 

c. Change Marking 

  Dari pengertian di atas maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa change marking adalah pergantian penjagaan 

dalam mempertahankan gawang dari serangan lawan atau musuh. 

 

5. Hakikat Cover 

  Covering merupakan sebuah gerakan dimana pemain kita 

menjaga pemain lawan secara berlapis sehingga dibutuhkan 

kerjasama dalam menjaga dan menutup daerah pertahanan agar tidak 

mudah dilewati oleh pemain lawan.40 Dalam penerapannya 

dibutuhkan dua pemain yang berada di posisi berbeda pada saat 

                                                           
39

 Opcit.Eric C. Batty, h. 10. 
40

 http://ekarf.blogspot.co.id/p/strategi-futsal-bertahan.html. (diakses pada hari rabu, 25 
mei 2016 pukul 15.10 WIB) 

http://ekarf.blogspot.co.id/p/strategi-futsal-bertahan.html
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bertahan, satu pemain menjaga ketat pemain lawan sedangkan satu 

pemain lainnya berada di posisi bebas (tidak terlalu jauh dari posisi 

pemain pertama) dengan posisi siap. Sehingga jika pemain pertama 

dilewati oleh pemain lawan, maka pemain yang berada dalam posisi 

bebas dapat langsung menghadang pemain lawan dan menggantikan 

peran temannya dalam menjaga lawan agar lawan tidak leluasa dalam 

menyerang. 

  Cover adalah gerakan untuk menutup ruang gerak pemain 

lawan. Tindakan ini dilakukan untuk mengamankan daerah 

pertahanan.41 Sangat berbahaya jika ruang gerak lawan dalam 

menyerang dibiarkan begitu saja, oleh sebab itu pemain harus dapat 

menutup ruang gerak dari lawan agar lawan tidak dapat menekan 

daerah pertahanan. 

 

 

 

6. Hakikat Balance 

  Balance atau keseimbangan dalam bertahan adalah unsur 

yang sangat penting bagi permainan futsal. Pemain yang mengatur 

keseimbangan adalah pemain terakhir dalam pertahanan yaitu pemain 

belakang. Dalam kamus bahasa Inggris Indonesia balance adalah 

                                                           
41

 Tri Sapta Agung Pamungkas, Kamus Pintas Sepak bola, (Jakarta : PT. Trisan Grafika, 
2009),h.56. 
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keseimbangan atau mengimbangi.42 Pengertian keseimbangan adalah 

kemampuan atau kesangggupan tubuh untuk mempertahankan pada 

titik tertentu dangan posisi tertentu.43  Dalam bertahan permainan 

futsal balance yang dimaksud adalah menjaga keseimbangan 

pertahanan agar tidak mudah dilewati oleh pemain lawan, dengan 

tujuan untuk menjaga gawang agar tidak terjadi gol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. KERANGKA BERFIKIR 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai analisis kemampuan bertahan (change marking, 

cover dan balance) tim futsal putra Universitas Negeri Jakarta dengan 

menggunakan metode blangko data. Peneliti bermaksud menganalisis 

                                                           
42

 John M. Echols, Hassan Shadily, Kamus Inggri Indonesia, (Jakarta : PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 1998)h.54. 
43

 http://olagragasport.blogspot.co.id/2014/07/cara-latihan-keseimbangan-tubuh.html.( 
diakses pada hari rabu, 25 mei 2016 pukul 15.15 WIB 

http://olagragasport.blogspot.co.id/2014/07/cara-latihan-keseimbangan-tubuh.html
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keberhasilan dan kegagalan bertahan (change marking, cover dan 

balance) dengan menggunakan analisis data. Sehingga peneliti bisa 

mengetahui sejauh mana keberhasilan dan kegagalan bertahan 

(change marking, cover dan balance) tim futsal putra Universitas 

Negeri Jakarta di kejuaraan UGM futsal champonship 2016. 

Agar mencapai prestasi yang maksimal maka setiap pemain 

harus mempunyai pertahanan yang baik, dengan latihan yang terus-

menerus dan bervariasi maka atlet dapat meningkatkan kemampuan 

bertahan tersebut. Oleh karena itu peneliti akan meneliti kemampuan 

bertahan (change marking, cover dan balance) tim futsal putra 

Universitas Negeri Jakarta di kejuaraan UGM futsal champonship 

2016. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan 

kegagalan bertahan group (change marking, cover dan balance) tim futsal 

putra Universitas Negeri Jakarta di kejuaraan UGM futsal champonship 

2016. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pengumpulan data yang dilakukan di lapangan Pelanet 

Futsal Yogyakarta yang diselenggarakan pada tanggal 15 April 2016. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian deskriptif 

kuantitatif dan teknik yang digunakan adalah survei. Penelitian ini 

bermaksud mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan kegagalan 

bertahan group (change marking, cover dan balance) tim futsal putra 

Universitas Negeri Jakarta di kejuaraan UGM futsal champonship 2016. 

Teknik penelitian ini adalah survei, dihitung dari setiap kemampuan  

bertahan change marking, cover dan balance dilakukan dalam bentuk 

prosentasi keberhasilan. Caranya dengan menghitung keberhasilan dan 

kegagalan kemampuan  bertahan change marking, cover dan balance 

pada setiap pertandingan. 

 

30 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila 

seseorang   ingin   meneliti   semua  elemen  yang  ada  dalam  wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.1  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain futsal putra 

yang bertanding di kejuaraan UGM futsal champonship 2016. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.2  

Sampel dalam penelitian ini adalah tim futsal putra Universitas 

Negeri Jakarta. Teknik pengambilan sampel dengan purposive 

sampling (tim yang dipilih dengan sengaja) sebagai berikut: Pemain 

futsal putra UNJ yang melakukan bertahan group (change marking, 

cover dan balance) tim futsal putra Universitas Negeri Jakarta di 

kejuaraan UGM futsal champonship 2016. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini, menggunakan blanko penelitian yang 

berisi kolom-kolom tabel dan baris-baris tabel untuk setiap kemampuan 

dan kriteria penilaian keterampilan bertahan group (change marking, cover 

                                                           
1
Suharsimi Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta, h. 173 
2
 Sugiyono. 2010. Statistik untuk penelitian. Bandung: Alfabeta, h. 81 
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dan balance) tim futsal putra Universitas Negeri Jakarta di kejuaraan UGM 

futsal champonship 2016. 

 

Tabel 3.1 Blangko Penelitian Bertahan Group Tim Futsal Putra UNJ 

Hari/Tanggal  : 

Versus  : 

Tempat Penelitian : 

Score Akhir  : 

Babak 

Marking Change Cover Balance 

+ - ∑ + - ∑ + - ∑ 

Babak 1          

Babak 2          

Jumlah          

Keterangan : 

+ : Berhasil 

- : Gagal 

∑ : Jumlah 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Penjelasan Kisi – kisi Keberhasilan dan Kegagalan Bertahan Group 
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Bertahan  Berhasil  Gagal  

Change marking   Change marking berhasil jika 

lawan masih dalam penjagaan 

pada saat berganti lawan. 

 Change marking berhasil jika 

lawan masih dalam penjagaan 

pada saat berganti lawan dan 

bola berhasil direbut. 

Change marking dikatakan 

gagal jika lawan berhasil 

melewati defender pada saat 

Change marking. 

Cover   Cover berhasil jika saat 

defender sedang menjaga 

lawan berhasil dilewati oleh 

lawan dan pemain di 

belakangnya dapat menahan 

laju pemain lawan yang 

melewati. 

 Cover berhasil jika defender 

sedang menjaga lawan berhasil 

dilewati oleh lawan dan pemain 

di belakangnya dapat merebut 

bola dari lawan. 

 Cover dikatakan gagal jika 

pemain lawan dapat melewati 

2 pemain bertahan atau 

defender. 

 Cover dikatakan gagal jika 

pemain  yang meng Cover 

pemain marking tidak ada 

karena tertipu dengan 

pergerakan pemain yang lain. 

Balance   Balance berhasil jika pemain 

lawan melewati pemain yang 

cover, kemudian pemain ketiga 

 Balance disebut gagal 

jika pemain lawan dapat 

melewati 3 pemain 
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berhasil menahan laju pemain 

lawan. 

 Balance berhasil jika pemain 

lawan melewati pemain yang 

cover, kemudian pemain ketiga 

berhasil merebut bola dari  

pemain lawan. 

defender. 

 

 Balancedisebut gagal jika 

pemain lawan dapat 

melewati 3 pemain 

defender dan pemain 

lawan bisa shooting atau 

terjadi gol. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dengan pengamatan yang cermat peneliti akan mengurangi tingkat 

kesalahan dari pengambilan data, pengumpulan data untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan dan kegagalan bertahan di kejuaraan UGM  futsal 

championship  2016. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara : 

1. Menggunakan 3 orang pengamat untuk setiap pertandingan. 

Pengamat tersebut bertugas sebagai hakim, menentukan 

keterampilan bertahan untuk change marking, cover dan balance 

(berhasil dan kegagalannya). 

Tiga pemangat terebut adalah : 

1.  Amru Rahman Akbar (Pend. Jasmani FIK UNJ 2010) 

2. Firdaus (Pend. Jasmani FIK UNJ 2011) 

3. Imam Puspian Wibowo (Pend. Jasmani FIK UNJ 2010) 
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2. Para pengamat mengambil keputusan berdasarkan hasil 

pelaksanaan tiap melakukan keterampilan bertahan change marking, 

cover dan balance yang dilakukan oleh pemain tim putra UNJ pada 

pertandingan futsal. 

3. Dokumentasi yaitu dengan menggunakan Digital Camera dan 

Handycame. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini mencari gambaran tentang keberhasilan bertahan 

change marking, cover dan balance saat bertanding di kejuaraan UGM  

futsal championship  2016. Sehingga teknik analisa data yang digunakan 

adalah teknik deskriptif kuantitatif. Teknik analisa data yang digunakan 

adalah teknik deskriptif dengan menghitung frekuensi relatif yang 

dituangkan dalam bentuk persenan3 

1. Menghitung persentase atau disebut frekuensi relatif (p) 

2. Menghitung aktifitas keterampilan (N) 

3. Menginterprestasikan setiap kriteria bertahan, menghitung 

keberhasilan dan kegagalan dalam pertandingan (f). 

Untuk menghitung skor rata-rata dirumuskan: 

   
 

 
         

                                                           
3
 Anas Sudijo, Pengantar Statistika Pendidikan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), h.40. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data dari hasil penelitian bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai data keseluruhan bertahan grup (change 

marking, cover dan balance) tim futsal putra UNJ pada kejuaraan nasional 

UGM futsal championship 2016 Yogyakarta.  

Deskripsi data penelitian sebagai berikut :  

Hari / tanggal : Sabtu, 16 April 2016 

Versus : UNJ VS UBL 

Tempat penelitian : Planet Futsal, Yogyakarta 

Hasil akhir    : 2 – 1 ( menang )  

Tabel 4.1 Data Bertahan Group Tim Futsal Putra UNJ vs UBL 

BABAK 

CHANGE MARKING COVER BALANCE 

+ - ∑ + - ∑ + - ∑ 

BABAK 1 5 2 7 12 6 18 6 3 9 

BABAK 2 5 2 7 14 4 18 9 2 11 

JUMLAH 10 4 14 26 10 36 15 5 20 

 



Hari/tanggal : Senin, 18 April 2016 

Versus : UNJ VS UGM 

Tempat penelitian : Planet Futsal, Yogyakarta 

Hasil akhir : 2 – 2  

Tabel 4.2 Data Bertahan Group Tim Futsal Putra UNJ vs UGM 

BABAK 

CHANGE MARKING COVER BALANCE 

+ - ∑ + - ∑ + - ∑ 

BABAK 1 2 1 3 11 7 18 6 3 9 

BABAK 2 2 3 5 11 3 14 7 4 11 

JUMLAH 4 4 8 22 10 32 13 7 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hari/tanggal : Selasa,19 April 2016 

Versus : UNJ VS UIN Sunan Kalijaga 

Tempat penelitian : Planet Futsal, Yogyakarta 

Hasil akhir : 6 – 2 ( menang ) 

Tabel 4.3 Data Bertahan Group Tim Futsal Putra UNJ vs UIN Sunan Kalijaga 

BABAK 

CHANGE MARKING COVER BALANCE 

+ - ∑ + - ∑ + - ∑ 

BABAK 1 4 1 5 15 5 20 7 3 10 

BABAK 2 6 3 9 12 5 17 10 3 13 

JUMLAH 10 4 14 27 10 37 17 6 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hari/tanggal : Rabu,20 April 2016 

Versus : UNJ VS TAX USAKTI 

Tempat penelitian : Planet Futsal,Yogyakarta 

Hasil akhir : 0 – 2 ( kalah ) 

Tabel 4.4 Data Bertahan Group Tim Futsal Putra UNJ vs TAX USAKTI 

BABAK 

CHANGE MARKING COVER BALANCE 

+ - ∑ + - ∑ + - ∑ 

BABAK 1 3 4 7 10 6 16 6 2 8 

BABAK 2 3 1 4 9 7 16 3 2 5 

JUMLAH 6 5 11 19 13 32 9 4 13 

 

Setelah dilakukan pengambilan data kemudian dikumpulkan dan 

diolah maka diperoleh hasil analisa bertahan grup (change marking, cover 

dan balance) tim futsal putra UNJ pada kejuaraan nasional UGM futsal 

championship 2016 Yogyakarta. 

 

 

BABAK CHANGE MARKING COVER BALANCE 



 

 

Tabel 4.5 Data Total Bertahan Group Tim Futsal Putra UNJ  

 

Menurut data ada 4 pertandingan yang dilakukan oleh tim futsal putra 

UNJ di kejuaran UGM championship 2016, dan dari data tersebut maka 

peneliti dapat memperoleh prosentase keberhasilan dan kegagalan bertahan 

grup (change marking, cover dan balance) tim futsal putra UNJ. Hasil yang di 

dapat dari data diatas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

dan kegagalan bertahan tim futsal UNJ jika di prosentasekan khususnya di 

bertahan grup (change marking, cover dan balance), dan tentunya sebagai 

evaluasi pelatih pada saat latihan.  

 

 

 

+ - ∑ + - ∑ + - ∑ 

BABAK 1 14 8 22 48 24 72 25 11 36 

BABAK 2 16 9 25 46 19 65 29 11 40 

JUMLAH 30 17 47 94 43 137 54 22 76 



 

Data yang di dapat adalah sebagai berikut : 

 

MATCH 1  : UNJ VS UBL  

HASIL  : 2 – 1 

Gambar 4.1 Diagram Pie change marking tim UNJ vs UBL 

 

71% 

29% 

CHANGE MARKING 

Keberhasilan

Kegagalan



Berdasarkan data pertandingan UNJ vs UBL maka dapat diperoleh 

data dari  change marking tim futsal putra UNJ. Keberhasilan tim futsal UNJ 

dalam melakukan change marking adalah 71% dan kegagalannya 29%. Dari 

data tersebut prosentase keberhasilan pemain pada saat melakukan change 

marking adalah baik, dengan kegagalannya hanya 29%. 

Gambar 4.2 Diagram Pie cover  tim UNJ vs UBL 

 

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs UBL maka dapat diperoleh 

data dari cover tim futsal UNJ. Keberhasilan tim futsal UNJ dalam melakukan 

cover adalah 72% dan kegagalannya 28%. Dari data tersebut prosentase 

keberhasilan pemain pada saat melakukan cover adalah baik, dengan 

kegagalannya hanya 28%. 

72% 

28% 

COVER 

Keberhasilan

Kegagalan



Gambar 4.3 Diagram Pie balance  tim UNJ vs UBL  

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs UBL maka dapat diperoleh 

data dari balance tim futsal UNJ. Keberhasilan tim futsal UNJ dalam 

melakukan balance adalah 75% dan kegagalannya 25%. Dari data tersebut 

prosentase keberhasilan pemain pada saat melakukan balance adalah baik, 

dengan kegagalannya hanya 25%. 
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MATCH 2  : UNJ VS UGM 

HASIL  : 2-2 

Gambar 4.4 Diagram Pie change marking tim UNJ vs UGM 

 

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs UGM maka dapat diperoleh 

data dari  change marking tim futsal putra UNJ. Keberhasilan tim futsal UNJ 

dalam melakukan change marking adalah 50% dan kegagalannya 50%. Dari 

data tersebut prosentase keberhasilan pemain pada saat melakukan change 

marking adalah cukup baik, dengan kegagalannya hanya 50%. 
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Gambar 4.5 Diagram Pie cover  tim UNJ vs UGM 

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs UGM maka dapat diperoleh 

data dari cover tim futsal UNJ. Keberhasilan tim futsal UNJ dalam melakukan 

cover adalah 69% dan kegagalannya 31%. Dari data tersebut prosentase 

keberhasilan pemain pada saat melakukan cover adalah cukup baik, dengan 

kegagalannya hanya 31%. 
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Gambar 4.6 Diagram Pie balance  tim UNJ vs UGM  

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs UGM maka dapat diperoleh 

data dari balance tim futsal UNJ. Keberhasilan tim futsal UNJ dalam 

melakukan balance adalah 65% dan kegagalannya 35%. Dari data tersebut 

prosentase keberhasilan pemain pada saat melakukan balance adalah cukup 

baik, dengan kegagalannya hanya 35%. 
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MATCH 3  : UNJ VS UIN Sunan Kalijaga 

HASIL   : 6 – 2 (menang) 

Gambar 4.7 Diagram Pie change marking tim UNJ vs UIN 

 

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs UIN Sunan Kalijaga maka 

dapat diperoleh data dari  change marking tim futsal putra UNJ. Keberhasilan 

tim futsal UNJ dalam melakukan change marking adalah 71% dan 

kegagalannya 29%. Dari data tersebut prosentase keberhasilan pemain pada 

saat melakukan change marking adalah baik, dengan kegagalannya hanya 

29%. 
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Gambar 4.8 Diagram Pie cover  tim UNJ vs UIN 

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs UIN Sunan Kalijaga maka 

dapat diperoleh data dari cover tim futsal UNJ. Keberhasilan tim futsal UNJ 

dalam melakukan cover adalah 73% dan kegagalannya 27%. Dari data 

tersebut prosentase keberhasilan pemain pada saat melakukan cover adalah 

baik, dengan kegagalannya hanya 27%. 
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Gambar 4.9 Diagram Pie balance  tim UNJ vs UIN  

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs UIN Sunan Kalijaga maka 

dapat diperoleh data dari balance tim futsal UNJ. Keberhasilan tim futsal UNJ 

dalam melakukan balance adalah 74% dan kegagalannya 26%. Dari data 

tersebut prosentase keberhasilan pemain pada saat melakukan balance 

adalah baik, dengan kegagalannya hanya 26%. 
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MATCH 4 : UNJ VS TAX USAKTI 

HASIL  : 0 – 2 (kalah) 

Gambar 4.10 Diagram Pie change marking tim UNJ vs TAX USAKTI 

 

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs TAX USAKTI maka dapat 

diperoleh data dari  change marking tim futsal putra UNJ. Keberhasilan tim 

futsal UNJ dalam melakukan change marking adalah 55% dan kegagalannya 

45%. Dari data tersebut prosentase keberhasilan pemain pada saat 

melakukan change marking adalah cukup baik, dengan kegagalannya hanya 

45%. 
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Gambar 4.11 Diagram Pie cover  tim UNJ vs TAX USAKTI 

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs TAX USAKTI maka dapat 

diperoleh data dari cover tim futsal UNJ. Keberhasilan tim futsal UNJ dalam 

melakukan cover adalah 59% dan kegagalannya 41%. Dari data tersebut 

prosentase keberhasilan pemain pada saat melakukan cover adalah cukup 

baik, dengan kegagalannya hanya 41%. 
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 Gambar 4.12 Diagram Pie balance tim UNJ vs TAX USAKTI 

Berdasarkan data pertandingan UNJ vs TAX USAKTI maka dapat 

diperoleh data dari balance tim futsal UNJ. Keberhasilan tim futsal UNJ dalam 

melakukan balance adalah 69% dan kegagalannya 31%. Dari data tersebut 

prosentase keberhasilan pemain pada saat melakukan balance adalah cukup 

baik, dengan kegagalannya hanya 31%. 

 

 

 

 

 

B. Analisis Data 

Berdasarkan pengamatan dari hasil peneliltian maka analisis yang di 

dapat dalam 4 pertandingan menghasilkan 260 aktivitas dan menghasilkan 

47 change marking, 137 cover dan 67 balance. Change marking memiliki 

69% 

31% 

BALANCE 

Keberhasilan

Kegagalan



keberhasilan dan kegagalan , cover memiliki keberhasilan dan kegagalan,  

dan balance memiliki keberhasilan dan kegagalan.  

 

1. Analisis Faktor Penyebab Terjadinya Gol pada Tim Futsal Putra UNJ. 

A. Analisis Faktor Penyebab Terjadinya Gol pada Tim Futsal Putra UNJ vs 

UBL. 

Tim futsal putra UNJ saat melawan tim futsal UBL berakhir dengan 

skor 2 – 1 dengan kemenangan untuk tim futsal putra UNJ, penyebab 

terjadinya 1 gol pada tim futsal putra UNJ adalah kurangnya komunikasi 

antara kiper dan pemain terakhir atau pemain balance, kesalahan yang 

kedua adalah salah posisi kiper dalam menempatkan posisi pada saat keluar 

dari daerah lingkaran gawang. Jadi terjadinya gol tersebut ada dua kesalahan 

yaitu kurangnya komunikasi dan penempatan posisi kiper. 

 

 

 

 

B. Analisis Faktor Penyebab Terjadinya Gol pada Tim Futsal Putra UNJ vs 

UGM. 

Tim futsal putra UNJ saat melawan tim futsal UGM berakhir dengan 

skor 2 – 2, penyebab terjadinya 2 gol pada tim futsal putra UNJ adalah: 



a. Gol pertama : terjadinya gol pertama adalah karena semua pemain UNJ 

terlalu keluar dalam menjaga pemain UGM, sehingga terjadi ruang atau celah 

di dalam pertahanan UNJ dan menyebabkan terjadinya through pass yang 

dilakukan pemain UGM. Hal ini disebabkan karena pemain cover dan 

balance hanya fokus pada pemain UGM yang mereka jaga. 

b. Gol kedua : terjadinya gol kedua adalah karena pemain terakhir atau pemain 

balance kurang berkonsentrasi dan kurang ada nya komunikasi dengan 

pemain cover untuk change marking, sehingga terjadi kesalahan dalam 

menjaga lawan dan terjadilah gol. 

 

C. Analisis Faktor Penyebab Terjadinya Gol pada Tim Futsal Putra UNJ vs 

UIN Sunan Kalijaga 

Tim futsal putra UNJ saat melawan tim futsal UIN Sunan Kalijaga 

berakhir dengan skor 6 – 2, dengan kemenangan untuk tim futsal putra UNJ. 

Penyebab terjadinya 2 gol pada tim futsal putra UNJ adalah: 

a. Gol pertama : terjadinya gol pertama karena kurang baiknya kualitas 

individual defense pemain futsal putra UNJ dalam menjaga pemain flank 

UIN Sunan Kalijaga, sehingga dengan mudah masuk pertahanan futsal 

putra UNJ dan membuat combination play (wall pass) yang diakhiri dengan 

gol. 



b. Gol kedua : terjadinya gol kedua karena kurang cepatnya pemain balance 

menutup atau menjaga pemain UIN Sunan Kalijaga yang berada di tiang 

jauh pada saat UIN Sunan Kalijaga melakukan power play. 

 

D. Analisis Faktor Penyebab Terjadinya Gol pada Tim Futsal Putra UNJ vs 

TAX USAKTI 

Tim futsal putra UNJ saat melawan tim futsal TAX USAKTI berakhir 

dengan skor 0 – 2, dengan kemenangan untuk tim futsal TAX USAKTI. 

Penyebab terjadinya 2 gol pada tim futsal putra UNJ adalah: 

a. Gol pertama : terjadinya gol pertama karena kurang baiknya pemain futsal 

putra UNJ dalam mengcover pertahanan, sehingga pemain futsal TAX 

USAKTI dengan mudah masuk pertahanan futsal putra UNJ. Kesalahan yang 

kedua adalah kurang baiknya kualitas individual defense pemain terakhir atau 

pemain balance futsal putra UNJ, sehingga dengan mudah pemain futsal 

TAX USAKTI melewati pemain balance futsal putra UNJ. 

b. Gol kedua : terjadinya gol kedua karena salah passing pemain futsal putra 

UNJ pada saat melakukan power play, sehingga dengan mudahnya pemain 

TAX USAKTI mencetak gol yang tidak ada penjaga gawangnya. 

 



2. Analisis Faktor Penyebab Kesalahan Tim Futsal Putra UNJ pada Saat 

Melakukan Bertahan Grup. 

Dalam pengamatan penelitian yang didapat, menurut peneliti 

pertandingan yang menghasilkan banyak kesalahan bagi tim futsal putra UNJ 

adalah pada saat melawan UGM dan TAX USAKTI, karena dalam 

pertandingan melawan UGM tim futsal putra UNJ menghasilkan hasil seri, 

sedangkan dalam pertandingan melawan TAX USAKTI tim futsal putra UNJ 

mengalami kekalahan, hal tersebut juga telah didukung dengan hasil 

penelitian berupa blanko dan video.  

Menurut data dan hasil pertandingan pada bertahan (change marking, cover 

and balance) tim futsal putra UNJ di kejurnas UGM 2016 didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

A. Kesalahan Change Marking 



Analisis gambar rangkaian terjadinya kesalahan Change Marking (UNJ VS 

TAS USAKTI ). 

Gambar 4.13 (a) Kesalahan change marking  tim UNJ vs TAX USAKTI  

Terlihat pada gambar (a) kejadian awal pengantisipasian pertahanan  

tim futsal putra UNJ dengan kostum kuning x1, x2, x3, x4 terhadap tim TAX 

USAKTI dengan kostum putih merah y1, y2, y3, y4.  

 



Gambar 4.14 (b) Kesalahan change marking  tim UNJ vs TAX USAKTI  

Pada gambar (b) kejadian lanjutan setelah bola bisa di passing dari 

pemain y1 ke pemain y4. Semua pemain x tim futal putra UNJ mengikuti 

semua pergerakan pemain y, hal terebut dikarenakan kurangnya komunikasi 

antar lini sehingga lawan dapat mengancam pertahanan tim futsal putra UNJ.  
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marking  tim UNJ vs TAX USAKTI. Sumber :  dokumentasi sendiri. 

Terlihat pada sketsa gambar (a) kejadian awal pengantisipasian 

pertahanan  tim futsal putra UNJ dengan magnet kuning x1, x2, x3, x4 

terhadap tim TAX USAKTI dengan magnet merah y1, y2, y3, y4. Dapat dilihat 

arah panah tersebut adalah jalur passing, sedangkan arah panah putus – 

putus tersebut adalah arah pergerakan pemain. 



Gambar 4.16 (b) Sketsa Kesalahan change marking  tim UNJ vs TAX USAKTI.  

Sumber :  dokumentasi sendiri. 

Pada sketsa gambar (b) kejadian lanjutan setelah bola bisa di passing 

dari pemain y1 ke pemain y4. Semua pemain x tim futal putra UNJ mengikuti 

semua pergerakan pemain y lawan, hal terebut memberikan banyak ruang 

untuk lawan. Seperti yang terlihat pada sketsa gambar (b), ruang kosong 

yang diciptakan pemain lawan y2 yang dapat menarik pemain x2 sehingga 

terciptalah ruang kosong yang diberi lingkaran hijau. 



 Gambar 4.17 Sketsa Solusi kesalahan change marking  tim UNJ vs TAX USAKTI.  

Sumber : dokumentasi sendiri. 

Pada sketsa gambar solusi para pemain futsal putra UNJ harusnya 

lebih banyak komunikasi dalam pertandingan. Seharusnya kiper yang 

berperan besar, karena posisi kiper berada paling belakang, sehingga dapat 

melihat situasi dalam lapangan secara keseluruhan. Namun dalam hal 

bertahan seperti ini, pemain terakhir dalam timlah yang sangat berperan 

dalam komunikasi, terlihat di gambar pemain terakhir yaitu x4 seharusnya 

berkomunikasi dengan pemain x2 agar tidak ikut pemain lawan y2 dan 

pemain x3 agar tidak ikut pemain lawan y3, sehingga 3 pemain futsal putra 

UNJ change marking dalam bertahan, sehingga pemain x2 akan marking 



pemain y4, pemain x3 akan marking pemain y2 dan pemain terakhir x4 

marking pemain y3. 

B. Kesalahan Cover  

Analisis gambar rangkaian terjadinya kesalahan Cover.  

Gambar 4.18 (a) Kesalahan cover  tim UNJ vs UBL. Sumber : data peneliti 

Terlihat pada gambar (a) kejadian awal pengantisipasian pertahanan  

tim futsal putra UNJ dengan kostum hijau, x1, x2, x3, x4 terhadap tim UBL 

dengan kostum putih merah y1, y2, y3, y4. Posisi pemain x2 tidak menutup 

jalur passing dari pemain y1 atau tidak mengcover. Sehingga pemain lawan 

dapat memindahkan bola dari sisi kiri pertahanan ke sisi kanan pertahanan, 

tentu hal tersebut sangat berbahaya bagi pertahanan futsal putra  UNJ. 



 

Gambar 4.19 (b) Kesalahan cover  tim UNJ vs UBL. Sumber : data peneliti 

Pada gambar (b) kejadian lanjutan setelah bola bisa di passing dari 

pemain y1 ke pemain y4. Pemain x2 tidak mengcover pemain x1, sehingga 

bola bisa berpindah ke sisi kanan pertahanan UNJ dan menjadikan pemain 

y4 berhadapan satu lawan satu dengan pemain x4, tentu hal tersebut sangat 

berbahaya jika pemain x4 dilewati. 

 

 

 



 

Solusi : 

 Gambar 4.20 (a) Sketsa Kesalahan cover  tim UNJ vs UBL. Sumber :  dokumentasi 

sendiri. 

Terlihat pada sketsa gambar (a) kejadian awal pengantisipasian 

pertahanan  tim futsal putra UNJ dengan magnet kuning x1, x2, x3, x4 

terhadap tim UBL dengan magnet merah y1, y2, y3, y4. Dapat dilihat arah 

panah tersebut adalah jalur passing. 

 

 



 Gambar 4.21 (b) Sketsa Kesalahan cover  tim UNJ vs UBL. Sumber :  dokumentasi 

sendiri. 

Pada sketsa gambar (b) kejadian lanjutan setelah bola bisa di passing 

dari pemain y1 ke pemain y4. Pemain x2 tidak mengcover pemain x1, 

sehingga bola bisa berpindah ke sisi kanan pertahanan UNJ dan menjadikan 

pemain y4 berhadapan satu lawan satu dengan pemain x4, tentu hal tersebut 

sangat berbahaya jika pemain x4 dilewati seperti yang terlihat pada sketsa 

gambar (b), karena pemain x2 tidak mengcover maka  terciptalah ruang 

kosong yang diberi lingkaran hijau. 



 Gambar.4. 22 Sketsa Solusi cover tim UNJ vs UBL. Sumber :  dokumentasi sendiri 

Seperti gambar sketsa harusnya posisi dari pemain x2 agak turun lagi 

untuk mengcover pemain x1, sehingga terciptalah pertahanan berlapis dan 

tentu pertahanan berlapis sangat sulit untuk dibongkar. 

 

 

 

 

 

 



C. Kesalahan Balance 

Analisis gambar rangkaian terjadinya kesalahan balance. 

Gambar 4.23 (a) Kesalahan balance  tim UNJ vs UGM. Sumber : data peneliti 

Terlihat pada gambar (a) kejadian awal pengantisipasian pertahanan  

tim futsal putra UNJ dengan kostum kuning x1, x2, x3, x4 terhadap tim UGM 

dengan kostum putih hitam y1, y2, y3, y4. Posisi pemain x4 terlalu mengikuti 

pemain y4 yang berada disisi lapangan, sehingga terbuka ruang di tengah. 

 

 

 

 



Gambar 4.24 (b) Kesalahan balance  tim UNJ vs UGM. Sumber : data peneliti 

Pada gambar (b) kejadian lanjutan setelah bola bisa di passing dari 

pemain y2 ke pemain y4. Pemain x4 yang bertugas sebagai pemain balance 

salah dalam penempatan posisi sehingga pemain y2 bisa memberikan bola 

ke y4 lewat ruang tengah. 

 

 

 

 

 



Solusi : 

Gambar.4.25 (a) Sketsa Kesalahan balance  tim UNJ vs UGM. Sumber :  

dokumentasi sendiri. 

Terlihat pada sketsa gambar (a) kejadian awal pengantisipasian 

pertahanan  tim futsal putra UNJ dengan magnet kuning x1, x2, x3, x4 

terhadap tim UGM dengan magnet merah y1, y2, y3, y4. Dapat dilihat arah 

panah tersebut adalah jalur passing, sedangkan arah panah putus – putus 

tersebut adalah arah pergerakan pemain. 

 

 

 

 



Gambar.4.26 (b) Sketsa Kesalahan balance  tim UNJ vs UGM. Sumber :  

dokumentasi sendiri 

Pada sketsa gambar (b) kejadian lanjutan setelah bola bisa di passing 

dari pemain y2 ke pemain y4. Pemain x4 yang bertugas sebagai pemain 

balance salah dalam penempatan posisi sehingga pemain y2 bisa 

memberikan bola ke y4 lewat ruang tengah. 

 

 

 

 

 



 

Solusi : 

Gambar.4. 27 Sketsa Solusi balance  tim UNJ vs UGM. Sumber :  dokumentasi 

sendiri 

Pada sketsa gambar solusi posisi pemain x3 dan pemain x4 harusnya 

berada lebih kedalam. Pemain x3 untuk mengcover pemain x2 sedangkan 

posisi pemain x4 untuk menjadi orang terakhir atau balance. Pemain x3 tidak 

terlalu mengikuti pemain y3 untuk melebar dan pemain x4 tidak terlalu 

mengikuti pemain y4 utuk melebar,  Sehingga pertahanan menjadi berlapis 

dan sulit untuk ditembus oleh lawan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian bertahan group (change marking, 

cover dan balance) tim futsal putra UNJ pada kejuaraan UGM futsal 

championship 2016 di Yogyakarta. Dapat disimpulkan bahwa 

penyebab kegagalan bertahan change marking  adalah kurangnya 

komuniksi antar pemain dan pemain terakhir, sedangkan penyebab 

kegagalan bertahan cover dan balance adalah kurang baiknya 

penempatan posisi pemain dalam bertahan. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan saran – saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi pemain futsal putra UNJ harus lebih memperhatikan komunikasi 

pada saat bertanding, hal tersebul harus dibiasakan pada latihan, 

karena komunikasi sangatlah penting, apa lagi pada olahraga beregu. 

2. Saran untuk pelatih UNJ agar lebih mengingatkan agar para 

pemainnya sering melakukan komunikasi dilapangan, tentu hal 

tersebut harus dibiasakan dengan seringnya berlatih. 

3. Untuk para pelatih agar menjadikan data yang diperoleh ini sebagai 

acuan untuk menyusun program latihan kedepannya. 
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Lampiran 1 

Foto – Foto Dokumentasi di Yogyakarta 

 

  Foto tim futsal putra UNJ sebelum bertanding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Foto tim futsal UIN Sunan Kalijaga sebelum bertanding 
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  Tim futsal putra UNJ sedang conditioning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  Foto tim futsal putra UNJ sebelum bertanding 
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  Tim futsal putra UNJ sedang melakukan conditioning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tim futsal putra UNJ sedang melakukan briefing 
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  Tim futsal putra UNJ sedang melakukan briefing sebelum bertanding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tim futsal putra UNJ sedang melakukan conditioning 
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